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 Desain feeder merupakan salah satu hal yang mempengaruhi tingkat 

keandalan suatu sistem tenaga listrik. Banyak jaringan distribusi saat ini yang 

dioperasikan sebagai closed loop untuk meningkatkan keandalan penyaluran tenaga 

listrik. Desain feeder yang handal harus diimbangi dengan desain proteksi yang 

handal pula. Perancangan sistem proteksi dilakukan pada tingkat koordinasi 

menggunakan rele Directional Over Current Relay (DOCR). 

 Dalam pengembangan sistem tenaga listrik dapat dipastikan bahwa akan ada 

penambahan pembangkit baru yang masuk ke dalam sistem distribusi closed loop. 

Penambahan pembangkit tersebut akan merubah besar arus hubung singkat yang 

ada di setiap titik. Oleh karena itu diperlukan resetting pada DOCR sehinga rele 

tetap bekerja secara koordinatif dan selektif. 

   Pada hasil analisis simulasi, ditemukan beberapa kesalahan pada operasi 

rele setelah penambahan DG. Sebagai contoh gangguan hubung singkat pada 

Saluran 2 menyebabkan Rele 5, rele 6, dan Rele 7 salah beroperasi. Hal ini 

dikarenakan besar arus hubung singkat bertambah besar dari 2.92 kA menjadi 3.50 

kA. Waktu kerja rele baik sebelum maupun sesudah penambahan DG untuk rele 

utama bekerja pada waktu 0.05 detik dan rele backup 0.35 detik. 
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Abstract 
 

Feeder design is one of the things that affects the level of reliability of an 

electric power system. Many distribution networks are operated as closed loops to 

improve the reliability of electricity distribution. A reliable feeder design must be 

balanced with a reliable protection design. The protection system design is carried 

out at the level of coordination using Directional Over Current Relay (DOCR) 

relays. 

In the development of the electric power system it can be ascertained that 

there will be additional new power plants that enter the closed loop distribution 

system. The addition of the power plant will change the amount of short circuit 

current at each point. Therefore, it is necessary to resetting DOCR so that the relay 

continues to work coordinatively and selectively. 

In the results of the simulation analysis, several errors were found in the 

relay operation after the addition of DG. For example a short circuit fault on 

Saluran 2 causes Rele 5, Rele 6, and Rele 7 to operate incorrectly. This happens 

because the short circuit current increases from 2.92 kA to 3.50 kA. The relay 

working time does not change either before or after the addition of DG for the main 

relay works at 0.05 seconds and the relay backup is 0.35 seconds. 
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